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Abstrak. Pembelajaran daring membuat siswa kurang dalam memahami konsep materi
fisika, sehingga hasil belajar semakin rendah. Solusi alternatif untuk mengatasi hasil
belajar yang rendah yaitu menggunakan media pembelajaran PhET Simulation yang
menampilkan informasi tentang konsep fisika yang cukup lengkap. Tujuan penelitian
untuk mengkaji motivasi belajar dan mengkaji pengaruh media PhET Simulation terhadap
hasil belajar fisika pada siswa SMK. Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 1 Kertosono
pada murid kelas X. Penentuan sampel memakai metode cluster random sampling
sehingga mendapatkan dua kelompok yaitu X TPM 3 selaku kelompok kontrol dan X TOI
selaku kelompok eksperimen dengan jumlah di kedua kelas terdapat 70 siswa. Penelitian
menggunakan pretest-posttest control group design dengan teknik perolehan data pretest
dan posttest berupa soal pilihan ganda beralasan, observasi, wawancara, dokumentasi dan
angket. Data analisis yang didapatkan menggunakan uji statistik yang diantaranya uji
normalitas dan uji independet sample t-test adalah terdistribusi normal dan nilai signifikan
kurang dari taraf signifikan sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa ada pengaruh
signifikan penggunaan media pembelajaran PhET Simulation terhadap hasil belajar fisika
siswa. Data hasil analisis motivasi belajar diperoleh interpretasi sangat kuat.

Kata Kunci: PhET Simulation, Motivasi, Hasil belajar.

Abstract. Online learning makes students less understanding the concept of physics
material, so that learning outcomes are getting lower. An alternative solution is overcome
low learning outcomes is to use the PhET Simulation learning media which displays
information about physics concepts that are quite complete. The purpose of studying was
to examine motivated learning and to examine the effect of PhET Simulation media on
physics learning outcomes in vocational students. The research was conducted at SMKN
1 Kertosono in class X. Determination of the sample using the cluster random sampling
method so as to get two groups, namely X TPM 3 as the control group and X TOI was the
experimental group with a total of 70 students in both classes. The study used a pretest-
posttest control group design with pretest and posttest data acquisition techniques in the
form or reasons multiple choice questions, observations, interviews, documentation and
questionnaires. The analysis data obtained using statistical test which include normal test
and independent sample t-test are normally distributed and the significant value is less
than the significant level, so it can be concluded that there is a significant effect of using
PhET Simulation learning media on students’ physics learning outcomes. The data from
the analysis of motivation to obtain a very strong interpretation.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah sebuah upaya terarah dengan
mengerti dalam menciptakan lingkungan belajar serta
prosedur belajar agar murid bisa dengan giat meningkatkan
kemampuan masing-masing guna mempunyai kemampuan
spiritual keagamaan, disiplin diri, kecerdasan, karakter
individu, adab yang mulia, serta keahlian yang diperlukan
sendiri, kelompok, warga negara dan negara (Wisada et al.,
2019). Fisika adalah mata pelajaran IPA yang meninjau
komponen materi dan interaksi antar komponennya
(Maryani & Jumadi, 2019). (Aji et al, 2017)
mengemukakan bahwa fisika adalah suatu bagian IPA yang
meninjau berbagai objek yang ada pada lingkungan secara
fisik serta dicatat menggunakan cara matematis yang
bertujuan manusia bisa mengerti dan dapat diterapakan
guna kesentosaan hidup manusia. Sehingga pembelajaran
fisika di sekolah menekankan pemberian pengalaman
secara langsung yang bermanfaat dapat mengembangkan
kompetensi dalam mengembangkan pemikiran pada
kehidupan yang nyata.

Perkembangan zaman yang semakin berkembang,
perlu adanya keselarasan antara pembelajaran antara
keduanya sehingga pembelajaran disesuaikan dengan
perkembangan bahan ajar, media dan materi. Penyebab dari
kegagalan dalam memperoleh tujuan pembelajaran salah
satunya adalah guru dan siswa kurang dalam memahami
materi, kurangnya bahan ajar yang sesuai standar
pembelajaran, kurangnya media pembelajaran berdasarkan
perkembangan zaman (Ramadhani et al., 2020).

Keberhasilan siswa dalam mencapai hasil belajar
tergantung penggunaan media yang digunakan karena
memiliki kontribusi yang penting. Media pembelajaran
dapat dikembangkan membentuk model pembelajaran
sehingga berguna memunculkan motivasi murid serta
tercipta jalannya belajar yang bisa mendalami dan
mengembangkan pengetahuan peserta didik sehingga
memberikan suatu kesan baik terhadap apa yang sudah
dipelajari (Ismaun, 2019). Pemanfaatan alat bantu yang
digunakan dalam pembelajaran bisa membangun motivasi
belajar siswa yang membuat ketertarikan peserta didik pada
materi juga dapat melatih pemahaman konsep fisika siswa
(Khairunnisak, 2018). Media pembelajaran adalah media
yang memiliki beragam jenis diantaranya yakni dalam
bentuk suara, cetak, gambar, atau gabungan dari suara dan
gambar yang memiliki kegunaan untuk menyampaikan
pesan atau informasi yang memuat tentang maksud atau
tujuan dalam pembelajaran (Hasan et al., 2021). Ragam
media pembelajaran terbagi dalam tujuh jenis yaitu realia,
model, teks, visual, audio, video, dan multimedia (Yaumi,
2018).

Salah satu SMK yang ada di kabupaten Nganjuk
sesudah dilaksanakan wawancara sederhana kepada salah
satu guru fisika dan siswa diketahui bahwa selama
pembelajaran daring karena adanya pandemi covid-19 tidak
pernah melakukan praktikum secara tatap muka maupun
virtual. Guru fisika menjelaskan karena adanya
keterbatasan media praktikum virtual yang belum cocok,
sehingga menjadikan pemahaman materi fisika siswa
menurun. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil dari tugas
yang guru berikan kepada siswa tidak memenuhi skor
ketuntasan minimal (SKM) yang sudah ditentukan oleh
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sekolah yaitu 60. Persentase siswa yang belum memenuhi
skor ketuntasan minimal sebesar 63,2% dan yang
memenuhi skor ketuntasan minimal adalah sebesar 36,8%
siswa. Solusi guru fisika dalam menangani hal tersebut
adalah dengan membuat video pembelajaran sebagai media
pembelajaran, tapi tidak juga mendapatkan pengaruh baik
terhadap hasil belajar siswa. Sehingga dibutuhkan alat bantu
media belajar dalam menambah pemahaman konsep materi
fisika serta memberikan motivasi peserta didik sehingga
belajarnya menjadi giat dan lebih semangat. Alat yang
digunakan sebagai media belajar secara virtual maupun non
virtual salah satunya adalah media PhET Simulation.

PhET Simulation merupakan media yang
menggunakan pendekatan berbasis penelitian dalam
menggabungkan temuan sebelumnya dan pengujian
mandiri untuk dapat membuat simulasi yang mendukung
keterlibatan siswa dan pemahaman konsep fisika (Iskandar
et al., 2021). Kelebihan dari media PhET Simulation adalah
menampilkan informasi tentang proses atau konsep fisika
yang cukup kompleks dan membuat siswa tertarik (Rizaldi
et al., 2020). Salah satu kekurangan dari penggunaan media
pembelajaran PhET Simulation adalah akses dalam
melaksanakan laboratorium virtual bergantung pada pihak
sekolah memberikan jumlah fasilitas komputer (Rasyidah et
al., 2018). Hasil penelitian yang dilaksanakan oleh
(Sinulingga et al., 2016) diperoleh kesimpulan bahwa
terdapat peningkatan hasil belajar peserta didik pada materi
listrik dinamis selesai pembelajaran menggunakan media
PhET Simulation dan menghasilkan respon positif terhadap
proses belajar. Hasil penelitian yang dilaksanakan oleh
peneliti (Sianturi & Sirait, 2022) memberikan kesimpulan
bahwa penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing
memakai media pembelajaran PhET  Simulation
mempunyai pengaruh signifikan dengan nilai mean posttest
kelas kontrol 70,9 dan kelas eksperimen 77,57.

Motivasi belajar mempunyai kontribusi serius pada
pembelajaran. Siswa yang tidak memiliki motivasi untuk
belajar tidak dapat mencapai hasil belajar dan target belajar
yang diinginkan. Motivasi merupakan stimulus pada setiap
individu dengan sengaja atau tidak sengaja dalam
mengerjakan kegiatan untuk mencapai tujuan tertentu
(Darmadi, 2017). Kondisi pada masa covid-19, siswa
mengalami pembelajaran secara online. Pembelajaran yang
dilakukan secara online terkadang membuat siswa malas
dalam belajar salah satunya adalah pembelajaran online
yang dilakukan dengan aplikasi zoom, namun siswanya
tidak aktif mengikuti pembelajaran. Karena menurunnya
motivasi belajar siswa, membuat siswa malas dan tidak aktif
dalam mengikuti pembelajaran. Tidak hanya saat kondisi
pembelajaran online saja, pembelajaran yang dilakukan
secara tatap muka di kelas juga terdapat beberapa siswa
yang tidak mendengarkan, tidak memperhatikan dan ada
pula yang tidur saat guru menjelaskan materi di depan kelas.
Sehingga, dibutuhkan media pembelejaran yang dapat
menumbuhkan motivasi belajar siswa salah satunya adalah
PhET Simulation. Berdasarkan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh (Iryani et al., 2018) menyatakan bahwa
PhET Simulation merupakan perangkat lunak yang berisi
simulasi-simulasi bergerak dan interaktif yang dibuat
seperti permainan sehingga siswa bisa belajar dengan
melakukan eksplorasi. Sedangkan penelitian yang
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dilakukan  (Nurhayati, 2017) menyimpulkan bahwa
pembelajaran menjadi lebih menarik menggunakan PhET
Simulation karena siswa bisa menggunakan animasi
perangkat lunak PhET dan bisa memberikan suatu
pengalaman belajar sekaligus bermain.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu  yang
dilakukan oleh (Darwis & Hardiansyah, 2021) bahwa
penerapan laboratorium virtual PhET berpengaruh secara
signifikan dalam meningkatkan motivasi belajar IPA pada
materi gerak lurus dengan persentase 83% yang masuk
dalam kriteria baik. Sedangkan menurut peneliti yang
dilakukan oleh (Khairunnisak, 2018) menyimpulkan bahwa
PhET Simulation lebih memudahkan pendidik dan peserta
didik dalam melakukan pembelajaran, sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar terhadap peserta didik.
Berdasarkan kesimpulan peneliti terdahulu bahwa PhET
Simulation dapat meningkatkan motivasi belajar siswa,
terlihat saat guru memberikan penjelasan mengenai media
yang akan siswa gunakan, mereka menunjukkan wajah
yang semangat, antusias, dan tertarik  untuk
menggunakannya. Saat diberikan kesempatan untuk
mencoba simulasi, siswa antusias dan tidak sabar dalam
melakukan percobaan dengan bergilir (Asie, 2019).

Berdasarkan hasil riset yang dilaksanakan beberapa
peneliti, media PhET Simulation berpengaruh pada
motivasi dan hasil belajar pelajar. Media PhET Simulation
sangat banyak dipilih oleh guru dan dosen karena media
PhET Simulation berbasis program java yang memiliki
manfaat mempermudah dalam menganalisis konsep fisika
dalam bentuk simulasi dengan menggunakan komputer atau
laptop (Handhika et al., 2020). Praktikum virtual yang ada
pada PhET Simulation memiliki fitur yang dapat
mendorong peserta didik semangat belajar, menambah
pemahaman belajar peserta didik, menarik perhatian peserta
didik dan memberikan motivasi belajar siswa. Dikarenakan
PhET Simulation mempunyai fitur seperti animasi dalam
bentuk praktikum. Penggunaan media PhET Simulation
tidak hanya menggunakan laptop atau komputer, namun
dapat menggunakan handphone android untuk membuka
aplikasi atau web PhET Simulation. Sehingga dapat
memiliki sifat fleksibilitas terhadap waktu dalam
memahami materi yang ingin dipelajari oleh siswa
(Sakdiah, 2021).

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di SMKN 1 Kertosono kelas
X TPM dan X TOI materi listrik dinamis tahun ajaran
2021/2022. Pemilihan sampel memakai metode cluster
random sampling adalah teknik penentuan sampel daerah
untuk menenetukan sampel objek jika sumber data luas
(Sugiyono, 2018). Setelah melakukan uji homogenitas
terhadap 4 kelas maka terpilih sampel sebanyak 2 kelas,
yakni X TPM 3 selaku kelompok kontrol dan X TOI selaku
kelompok eksperimen. Kelas kontrol tidak diberi perlakuan
pembelajaran menerapkan media PhET Simulation
(melainkan menerapkan pembelajaran pada umumnya),
sedangkan kelas eksperimen diberikan perlakuan memakai
media PhET Simulation dan pemberian angket motivasi
belajar setelah posttest selesai.

Metode penelitian menggunakan true experimental
yang variabelnya sudah diatur penuh oleh peneliti dan
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sampel ditentukan secara acak dan representatif dari
populasi yang digunakan (Rikatsih et al., 2021). Metode
riset memakai pretest-posttest control group design dengan
2 golongan guna mengetahui perbedaan setiap kelompok
yaitu kontrol eksperimen. Rancangan riset pretest-posttest
control group design bisa diamati di Tabel 1.

Tabel 1. Rancangan riset pretest-posttest control group

design
Eelas Pretest Perlakuan Posttest
Elsperimen 8] X Oz
Eontrol O3 - Oy

Tahap selanjutnya adalah prosedur penelitian.
Prosedur penelitian digunakan untuk mempermudah dan
memperjelas  langkah-langkah  penelitian  sehingga
penelitian dapat mencapai tujuan. Alur atau prosedur
penelitian bisa diamati sebagai berikut.

[ Persiapan |

'

Populasi |

'

[ Observasi dan Wawancara |—"|

[ Uji Homogenitas | ¢—| Dokumentasi

+
| Sampel |
v

Penyusunan Perangkat Pembelajaran (RPP, kisi-kisi prerest dan positest, soal pretest dan
posttest, LKPD, rubrik penilatan, lembar observast, lembar wawancara, lembar angket, dan
format penilaian)

!
Pretest Ii
1 }
Kelas kontrol vang tidak diberi Kelas eksperimen yang diberi perlakuan
perlakuan yaitu tidak menggunakan vaitu menggunakan media pembelajaran
media pembelajaran PAET simulation PRET stmulation
4
l—{ Posttest |—{ Angket |
'
[ D |
v
| Analisis Data |
'
| Hasil |
.
[ Pembahasan |
| Kesimpilan |

Gambar 1. Alur penelitian

Teknik yang dipakai dalam memperoleh data adalah
tes dengan soal pilihan ganda beralasan jumlah 10 soal. Tes
di bagi menjadi dua, yaitu pretest dan posttest. Selain itu,
observasi berupa lembar pengamatan siswa dan guru yang
diberikan kepada observer untuk melakukan pengamatan
selama proses pembelajaran. Sedangkan dokumentasi
terkait dengan nilai ulangan awal 4 kelas yang akan
dilakukan uji homogenitas dan terkait dengan foto kegiatan
saat penelitian berlangsung. Teknik lainnya adalah
wawancara awal kepada guru fisika dan dua siswa SMK
Negeri 1 Kertosono kelas X dan pemberian angket ke kelas
eksperimen setelah posttest selesai.

Teknik analisis data motivasi belajar menggunakan
angket motivasi belajar yaitu skala likert. Skala likert yang
dipakai yaitu menggunakan 5 skor. Angket motivasi belajar
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terdiri dari 6 indikator dengan jumlah 20 pernyataan.
Jawaban dan skor yang diberikan dalam skala likert angket
motivasi belajar siswa diamati di Tabel 2.

Tabel 2. Jawaban dan skor motivasi belajar

No Jawaban Skor
1 Sangat Setuju 5
2 Setuju 4
3 Fagu-ragu 3
4 Tidak Setuju 2
5 Sangat Tidak Setuju 1

Data hasil angket motivasi belajar peserta didik
dianalisis menggunakan perumusan persamaan 1 berikut.

__ Jumlah skor total

Persentase X 100%

Skor maksimal (1)

Data yang sudah dihitung dengan menggunakan
persamaan persentase, maka selanjutkan dikategorikan
sesuai kualifikasi interpretasi nilai. Kriteria interpretasi

nilai bisa ditampilkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Kriteria interpretasi nilai

Persentase (%40) Kriteria Interpretasi
0-20 Sangat Lemah
21-40 Lemah
41 -60 Cukup Lemah
&1 — 80 Euat
81— 100 Sangat Kuat

Teknik analisis data hasil belajar menggunakan
pengukuran pada ranah pengetahuan. Pembagian data hasil
belajar terdiri dari 2 yaitu pretest dan posttest. Setelah
didapatkan hasilnya, selanjutnya adalah dikategorikan pada
persentase skor ketuntasan minimal (SKM) pada sekolah
tersebut yaitu 60. Persentase skor ketuntasan minimal bisa
diamati di Tabel 4.

Tabel 4. Persentase skor ketuntasan minimal (SKM)

Nilai Ketuntasan
< a0 Belum Tuntas
= 60 Tuntas

Hasil tes awal dan tes akhir didapat berikutnya
dilaksanakan analisis menggunakan uji independent t-test
guna melihat pembelajaran setelah menggunakan media
PhET Simulation memiliki pengaruh atau tidaknya terhadap
hasil belajar peserta didik. Uji independent t-test
dilaksanakan setelah uji normalitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Populasi penelitian adalah kelas X Teknik
Pemesinan 1, X Teknik Pemesinan 2, X Teknik Pemesinan
3 dan X TOI. Penentuan sampel menggunakan metode
cluster random sampling, sehingga didapat dua kelompok
yakni kelas X TPM 3 selaku kelompok kontrol dan X TOI
selaku kelompok eksperimen yang diuji homogenitas dan
memperoleh nilai signifikansi yaitu 0,286 > 0,05 yang
berarti semua kelas homogen atau bersifat sama. Hasil tes
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awal pretest kedua kelas yaitu hasil persentase ketuntasan
adalah sama. Sedangkan setelah dilakukan pembelajaran
dan posttest kedua kelas maka didapatkan hasil persentase
ketuntasan kelompok eksperimen lebih banyak dibanding
kelompok kontrol. Hasil persentase skor ketuntasan
minimal bisa diamati di ringkasan Tabel 5.

Tabel 5. Ringkasan hasil persentase ketuntasan
Banyak

Tes Kelas SEKM . Persentase
Siswa
Belum o
Pretest Tuntas 31 88.6%
4 0.
Kontrol Eﬁﬁ 4 11.4%
& Jos
Pasttest Tuntas 30 85.7%
Tuntas 5 14,3%
Belum o
Pretest Tuntas 31 88.6%
4 Lr
Eksperimen Tuntas 4 11.4%
Belum 9 55 79
Posttest Tuntas %
Tuntas 26 74.3%

Hal tersebut karena di kelas eksperimen yang diberi
perlakuan penggunaan media PhET Simulation mengikuti
praktikum dengan semangat dan siswa lebih aktif bertanya
kepada sesama kelompok, satu kelompok ataupun dengan
gurunya. Bersamaan dengan hal itu, peserta didik dengan
aktif merespon pertanyaan secara langsung maupun tidak
langsung yang ada pada lembar kerja peserta didik
praktikum listrik dinamis. Hasil belajar posttest siswa
meningkat dikarenakan media pembelajaran PhET
Simulation dapat digunakan kapanpun atau fleksibel
terhadap waktu, sehingga penggunaannya dapat diulang-
ulang. Selaras dengan penelitian (Serevina et al., 2021)
membuktikan bahwa media PhET Simulation pada aktivitas
pembelajaran jarak jauh efektif guna membantu pengajar
dan pelajar dalam mempelajari konsep fisika yang sifatnya
abstrak dan tampilannya menarik.

Perolehan dari data hasil belajar, dilanjutkan dengan
melakukan uji normal guna melihat data terdistribusi
normal atau sebaliknya memakai kolmogrov-smirnov. Jika
uji normalitas terdistribusi normal maka dapat dilakukan uji
statistik paramterik. Hasil uji normal tertera di Gambar 2.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Pretest Pretest Posttest

Kelas Kelas Kelas  Posttest Kelas
Kontrol Eksperimen | Kontrol Ekspcrimen

N 35 35 35 35
Normal Mean 36.86 43.14 46.43 62.86
Parameters® Sid, 15.628 10.438 11.218 10.522
" Deviation
Maost Absolute 099 144 139 136
Extreme Positive 088 144 18 134
Differences Negative -.099 =101 -.139 - 136
Test Statistic 099 144 139 136
Asymp. Sig. (2-tailed) 20074 0635° 084° A01F

Gambar 2. Hasil uji normalitas hasil belajar

Nilai (sig.(2-tailed)) pada gambar 2 tabel pretest
kelas kontrol 0,200 > 0,05. Tabel pretest kelas eksperimen
sebesar 0,065 > 0,05. Tabel posttest kelas kontrol sebesar
0,084 > 0,05 dan tabel posttest kelas eksperimen yaitu 0,101
> 0,05. Kedua kelas dalam uji normalitas hasil belajar
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didapatkan bahwa terdistribusi normal. Maka selanjutnya
dilakukan uji statistik parametrik memakai uji independent
sample t-test untuk melihat pengaruh hasil belajar kedua
kelas. Uji independent sample t-test hasil belajar pretest
ditampilkan di gambar 3.

Independent Samples Test
Levene's
Test for
Equality of

Vanances t-test for Equality of Means
95%
Std. Confidence
Sig.  Mean  Error  Interval of the
(2-  Daffere Differ Difference
F  Sig. t df taled) nee  ence  Lower Upper
Hasil  Equal 705 010 -1.979 68 052 -6.286 3.177 -12.625 033
Belajar  vanances 0
Pretest  assumed
Equal -1.979 592 052 -6.286 3.177 -12.642 .070

varances 99
not

assumed

Gambar 3. Uji independent sample t-test pretest kelas
kontrol dan eksperimen

Menurut hasil hipotesis uji independent sample t-test
di gambar 3 nilai (sig.) di bagian Leven’s Test for Equality
of Variances 0,010. Nilai (sig) lebih kecil dibandingkan
nilai taraf 0,05 memiliki arti yaitu data hasil belajar tidak
homogen. Sehingga pengambilan keputusan menggunakan
lajur Equal variances not assumed. Menurut data di baris
Equal variances not assumed nilai signifikansi (sig.(2-
tailed)) 0,052. Nilai signifikansi 0,052 lebih besar
dibandingkan nilai taraf arti (0,052 > 0,05). Pengambilan
keputusan disesuaikan pada pedoman, sehingga Ha ditolak
dan Ho diterima. Maka bisa diberi simpulan bahwa tidak
ada pengaruh signifikan penggunaan media pembelajaran
PhET Simulation terhadap hasil belajar fisika pokok
bahasan listrik dinamis pada siswa SMK.

Berdasarkan gambar 4 hasil uji independent sample
t-test didapatkan nilai (sig.) di bagian Leven’s Test for
Equality of Variances 0,455. Nilai signifikan lebih tinggi
daripada nilai taraf 0,05 sehingga memiliki arti data hasil
belajar sama. Maka pengambilan keputusan menggunakan
bagian Equal variances assumed. Berdasarkan data di baris
Equal variances assumed nilai signifikansi (sig.(2-tailed))
0,000. Nilai signifikansi 0,000 lebih rendah daripada nilai
taraf arti (0,000 < 0,05). 73 Pengambilan keputusan
disesuaikan dengan pedoman, hingga Ha diterima dan Ho
ditolak. Kesimpulannya yaitu ada pengaruh signifikan
penggunaan media pembelajaran PhET Simulation terhadap
hasil belajar fisika pokok bahasan listrik dinamis pada siswa
SMKN 1 Kertosono. Hasil uji independent sample t-test
pada posttest kelas kontrol dan eksperimen ditampilkan si
gambar 4.
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Independent Samples Test

Levenc's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Sig. Std 95% Confidence
(2-  Mean = Emor Interval of the
taile | Differe | Differe Difference
F  Sig. t df d) nce nce Lower = Upper
Hasil  Equal 565 455 -6.319 68 000 -16429 2600 -21.616 -11.241

Belajar variances

Posttest assumed

Equal -6.319  67.723 000 -16429 2600 -21.617 -11.240
Varinees
not

assumed

Gambar 3. Uji independent sample t-test posttest kelas
kontrol dan eksperimen

Motivasi belajar diperoleh dari angket motivasi
belajar kelas eksperimen setelah dilakukan posttest. Setelah
mengolah data angket motivasi, diketahui interpretasi skor
data motivasi belajar siswa kelas eksperimen sebanyak 1
siswa (3%) tingkat motivasi belajarnya kuat dan 34 siswa
(97%) tingkat motivasi belajarnya sangat kuat. Hasil
interpretasi skor motivasi belajar fisika siswa kelas
eksperimen bisa diamati di Tabel 6.

Tabel 6. Hasil interpretasi skor motivasi belajar fisika siswa
kelas eksperimen

Nilai (%) Interpretasi F Persentase
0-20 Sangat Lemah 0 0%
21-40 Lemah 0 0%
41-60 Cukup Lemah 0 0%
61-80 EKuat 1 3%
§1-100 Sangat Kuat 34 97%

Hasil rekapitulasi berdasarkan indikator motivasi
belajar masing-masing diketahui bahwa indikator motivasi
paling tinggi (93,3%) adalah adanya kegiatan yang menarik
dalam belajar. Analisis motivasi belajar setiap indikatornya
bisa diamati di Tabel 7.

Pengamatan pada tabel 7 menunjukkan bahwa terdiri
dari 6 indikator masuk ke dalam interpretasi sangat kuat.
Nilai rata-rata tertinggi yaitu 93,3 ada di indikator adanya
kegiatan yang menarik dalam belajar. Nilai mean terendah
yaitu 81,6 terdapat pada adanya penghargaan dalam belajar.
Indikator adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil nilai
mean yaitu 91,2. Indikator adanya dorongan dan kebutuhan
saat dalam belajar meannya yaitu 90,3. Indikator adanya
harapan dan cita-cita pada masa depan nilai rata-rata 89,7.
Indikator adanya lingkungan belajar yang kondusif nilai
mean 88,2.

Hasil data motivasi belajar peserta didik SMK
setelah pembelajaran menerapkan media PhET Simulatoin
pokok bahasan listrik dinamis diperoleh dari pemberian
angket motivasi belajar di kelas eksperimen setelah
dilakukan posttest. Persentase interpretasi skor motivasi
belajar fisika siswa diperoleh dari 6 indikator motivasi
belajar dengan jumlah 20 pernyataan. Indikator motivasi
belajar menggunakan dari referensi Hamzah B.Uno.
Berdasarkan 6 indikator adanya kegiatan menarik dalam
belajar mendapatkan rata-rata nilai tertinggi sedangkan
indikator terendah yaitu adanya penghargaan dalam belajar.
Pemberian angket di kelas eksperimen sebanyak 35 siswa.
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Berdasarkan 35 siswa diperoleh persentase interpretasi skor
hasil data motivasi belajar tertinggi adalah 97 % sebanyak
43 siswa dengan interpretasi sangat kuat. Sedangkan
persentase interpretasi skor hasil data motivasi belajar
terendah sebesar 0 % sebanyak 0 siswa dengan interpretasi
sangat lemah, lemah dan cukup lemah.

Tabel 7. Hasil analisis data motivasi belajar fisika siswa
setiap indikatornya

. - . Fata- Chec
Indikator Nilat Interpretasi Rata Klist
0-20 Sangat Lemah
Adanya hasrat  21-40 Lemah
atan keinginan  41-60  Cukup Lemah 912
untuk berhazil  61-80 Kuat
§1-100 Sangat Kuat Y
Ad 0-20 Sangat Lemah
dorony a.ijlmda.u 21-40 Lemah
g 4160  CulupLemah 903
kebutuhan saat
dalam belajar 61-80 EKuat .
§1-100 Sangat Kuat Y
0-20 Sangat Lemah
, odanya 2140 Lemah
arapan 4160  CulkupLemah 897
cita-cita pada
61-50 EKuat .
masadepan g1 100  Sangat Kuat z
0-20 Sangat Lemah
Adanya 21-40 Lemazh
penghargaan 41-680  Cukup Lemah 31,6
dalam belajar  61-80 Kuat
§1-100 Sangat Kuat Y
0-20 Sangat Lemah
‘e ‘.Ld“ﬂtaﬂf",“ 21-40 Lemsh
AN YAE 41 60  Cukup Lemah 933
menarik dalam
belajar 61-80 Euat .
§1-100 Sangat Kuat Y
0-20 Sangat Lemah
in Emaﬂmf";m 21-40 Lemah
belai 41-60  Cukup Lemah 382
ajar yang
kondusif 61-580 Euat .
£1-100 Sangat Kuat Y
Sesuai hasil dari penelitian ada fakta yang

ditemukan. Penyampaian materi yang baik antara pengajar
dan siswa akan berpengaruh dalam meningkatkan belajar
siswa dan semangat belajar siswa. Selain itu, semangat
belajar siswa karena penyampaian materi dan praktikum
menggunakan media PhET Simulation juga mempengaruhi
hasil belajar peserta didik. Selain itu, ketika siswa
dijelaskan tentang penggunaan media PhET Simulation,
banyak yang antusias bertanya. Ketika pembelajaran
penggunaan media PhET Simulation berlangsung secara
kelompok, banyak siswa yang ingin mencoba menjalankan
praktikum dengan menggunakan media tersebut dan ada
pula siswa yang mengulang-ulang merangkai listrik paralel
karena penasaran dengan hasilnya apakah sama dengan
temannya atau tidak. Hal tersebut membuat siswa lebih
memahami pembelajaran yang dipelajari.

Berdasarkan uraian yang membahas tentang media
pembelajaran PhET Simulation terhadap motivasi belajar
disimpulkan bahwa motivasi belajar fisika siswa masuk
dalam kategori sangat kuat. Penelitian ini sesuai pada hasil
riset sebelumnya oleh (Sari et al., 2021) menyimpulkan
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pembelajaran IPA berbasis media PhET berpengaruh
signifikan terhadap motivasi belajar peserta didik dengan
(sig.(2-tailed)) di uji independent t-test yaitu 0,00 < 0,05
memiliki arti Ha diterima dan Ho ditolak. Hasil penelitian
juga sesuai dengan peneliti yang dilakukan oleh (Sinulingga
et al., 2016) bahwa berdasarkan hasil penelitian pada siswa
kelas X-1 SMAN 1 Palangka Raya saat mengikuti proses
pembelajaran memberikan respon positif dan membuat
materi pelajaran lebih menarik sehingga siswa termotivasi
dalam belajar serta pemahaman dan penguasaan materi
meningkat. Hasil penelitian juga didukung dengan
menggunakan penelitian lain yang dilakukan oleh (Harum
et al., 2017) bahwa siswa memberikan respon positif yaitu
senang, berminat, dan tertarik dalam mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
generatif berbantuan simulasi PhET.

Perbedaannya hasil belajar di kelompok kontrol serta
eksperimen sebab penerapan media pembelajaran PhET
Simulation di kelas eksperimen, sementara itu kelas kontrol
menggunakan pembelajaran umum yaitu metode ceramah,
diskusi, mengerjakan soal dan tugas. Penggunaan media
PhET Simulation pada kelas eksperimen membantu siswa
untuk menambah pemahaman materi dan pemecahan
masalah karena media pembelajaran PhET Simulation dapat
digunakan secara berulang-ulang dan memiliki sifat
flekisbelitas terhadap tempat dan waktu serta pembelajaran
lebih menarik. Sehingga siswa bersemangat dalam belajar
serta saling berdiskusi dengan kelompok, sesama kelompok
dan dengan guru.

Penerapan media pembelajaran PhET Simulation
pada uraian di atas membuktikan bahwa penerapan media
pembelajaran tersebut memiliki pengaruh terhadap hasil
belajar fisika siswa. Kondisi ini sesuai dengan penelitian
(Saputra et al., 2020) yang menyimpulkan yaitu ada
pengaruh penggunaan media pembelajaran PhET (Physics
Education Technology) terhadap hasil belajar fisika siswa
dengan mean nilai ujian akhir kelas kontrol 75,60 lebih
rendah daripada nilai rata-rata kelas eksperimen 80,57.
Penelitian oleh (Abdjul & Ntobuo, 2019), penerapan media
laboratorium virtual berbasis PhET terutama di materi
gelombang berpengaruh terhadap hasil belajar peserta
didik. Menurut kesimpulan riset tersebut, bahwa terdapat
perbedaan hasil belajar peserta didik yang menerapkan
media laboratorium virtual berbasis PhET yaitu (59,56) dan
dibandin oleh hasil belajar peserta didik yang memakai alat
peraga sederhana vyaitu (49,56) memakai model
pembelajaran guided inkuiry learning. Hasil penelitian juga
didukung oleh peneliti terdahulu (Usiana & Budiningarti,
2016) bahwa penerapan media PhET Simulation dalam
pembelajaran fisika kurikulum 2013 dapat meningkatkan
hasil belajar siswa kelas X1 materi fluida dinamis di SMA
Khadijah Surabaya dengan taraf pengaruh kategori tinggi.
Penelitian hasil belajar meningkat juga dapat didukung
dengan peneliti yang dilakukan oleh (Riku, 2021)
menyimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan
model discovery learning berbantuan media PhET
Simulation pada mata pelajaran kimia materi Bentuk
Molekul pada siswa kelas X IPA SMAN 1 Wolowae
semester ganjil tahun ajaran 2019/2020 mengalami
peningkatan hasil belajar siswa dari mean 71,43 pada siklus
I menjadi 82,86 pada siklus I1.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengolahan data yang sudah
diteliti, sehingga yang dapat disimpulkan yakni (1)
Motivasi belajar murid selesai pembelajaran memakai
media PhET Simulation pokok bahasan listrik dinamis
pada siswa SMK Negeri 1 Kertosono kelas X masuk dalam
kategori sangat kuat dan (2) Ada pengaruh signifikan
penggunaan media pembelajaran PhET Simulation
terhadap hasil belajar fisika pokok bahasan listrik dinamis
pada siswa SMK Negeri 1 Kertosono.
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